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INTEREST RATES %

BI 7-Day RRR 5.75

FED RATE 5.50

INDEXES 20-Sep 21-Sep % 

IHSG 7011.68 6991.47 (0.29)

LQ45 970.43 966.66 (0.39)

S&P 500 4402.2 4330 (1.64)

DOW JONES 34440.88 34070.42 (1.08)

NASDAQ 13469.13 13223.99 (1.82)

FTSE 100 7731.65 7678.62 (0.69)

HANG SENG 17885.6 17655.41 (1.29)

SHANGHAI 3108.57 3084.70 (0.77)

NIKKEI 225 33023.78 32571.03 (1.37)

Source: Bloomberg, CNBC, Trading Economics

FOREX 21-Sep 22-Sep %

USD/IDR 15400 15390 (0.06)

EUR/IDR 16386 16392 0.04 

GBP/IDR 18973 18907 (0.35)

AUD/IDR 9888 9885 (0.03)

NZD/IDR 9117 9132 0.17 

SGD/IDR 11259 11259 0.00 

CNY/IDR 2110 2109 (0.08)

JPY/IDR 103.82 104.16
0.33 

EUR/USD 1.0640 1.0651
0.10 

GBP/USD 1.2320 1.2285
(0.28)

AUD/USD 0.6421 0.6423
0.03 

NZD/USD 0.5920 0.5934
0.24 

BONDS 20-Sep 21-Sep % 

INA 10 YR 
(IDR)

6.75 6.79 0.59 

INA 10 YR 
(USD)

5.64 5.71 1.26 

UST 10 YR 4.41 4.49 1.98 
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COUNTRIES
Inflation

(YoY)
Inflation
(MoM)

INDONESIA 3.27% -0.02%

U.S 3.7% 0.6%

Global

Ketiga indeks utama Amerika Serikat (AS) mencatat penurunan hari ketiga berturut-turut. Nasdaq

memimpin kerugian dan turun 1,82%, sedangkan Dow Jones Industrial Average turun 1,08%. S&P

500 turun 1,64%. Pasar Asia-Pasifik melemah menjelang keputusan suku bunga Bank of Japan

(BoJ), yang akan dicermati oleh investor untuk menentukan apakah bank sentral akan melakukan

perubahan terhadap kebijakan moneternya yang sangat longgar. Sebuah jajak pendapat terhadap

para ekonom Reuters menunjukkan bahwa semua ekonom memperkirakan BOJ akan

mempertahankan suku bunga acuannya di -0,1%. Gubernur BOJ Kazuo Ueda menyatakan bahwa

kebijakan moneter yang sangat longgar diperlukan sampai Jepang melihat inflasi berkelanjutan

sebesar 2%. Angka inflasi umum Jepang tetap berada di atas target ini sejak April 2022, dengan

angka inflasi terbaru sebesar 3,2% untuk bulan Agustus.

Domestik 

Rapat Dewan Gubernur Bank Indonesia yang digelar pada 20-21 September 2023 telah

memutuskan untuk mempertahankan suku bunga acuan BI 7-day reverse repo rate di level 5,75%.

Demikian juga suku bunga deposit facility di level 5% dan lending facility 6,5%. Gubernur Bank

Indonesia Perry Warjiyo menjelaskan, keputusan ini merupakan bentuk konsistensi kebijakan

moneter BI untuk memastikan inflasi tetap rendah dan terkendali dalam kisaran sasaran 3% plus

minus 1% pada 2023 dan 2,5% plus minus 1% pada 2024. Sementara itu, kebijakan

makroprudensial longgar terus ditempuh untuk mendorong kredit/pembiayaan perbankan kepada

dunia usaha melalui kebijakan insentif likuiditas makroprudensial dengan fokus hilirisasi,

perumahan, pariwisata, dan pembiayaan inklusif dan hijau, yang berlaku efektif sejak tanggal 1

Oktober 2023.

Pasar Valuta Asing dan Obligasi

Spot Rupiah kembali melemah terhadap Dollar sebelum pengumuman Bank Sentral Indonesia

terkait keputusan suku bunga. Spot rupiah dibuka di level 15.380-15.390 dan diperdagangkan

melemah ke level 15.411.

UST 10Y naik ke 4.4%. Sentimen pasar terus melemahkan INDOGB setelah sebelumnya ada aksi

beli sebelum penutupan pasar kamis kemarin. Pada pembukaan pasar kemarin untuk 10Y

diperdagangkan melemah dan ditutup di level 6.78% untuk FR96 10Y. Level support 6.85% terlihat

cukup kuat dimana permintaan dari bank lokal berada di level ini.

Gfk Consumer Confidence SEP -21 -25 -28

Inflation Rate YoY AUG 3.2% 3.3% 3.3%

Core Inflation Rate YoY AUG 3.1% 3.1% 2.9%

BoJ Interest Rate Decision -0.1% -0.1%

Retail Sales MoM AUG -1.2% 0.4%

HCOB Manufacturing PMI Flash SEP 39.1 39.2
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